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BAB |

PENDAHULUAN

am  setiap
ung dengan
tetapi tanpa
dukungan { AT | Ate iflon tidak akan
terselesaikafiifle Aik. Mang]erien Sumbe fMegipakan program,

aktivitas u apatka enge 0 endayagunakan

alih tugas, promosi maupun dere ga dalam menerapkan reward dan

punishment.

SPBU 14.282.661 JI Arifin Ahmad merupakan salah satu SPBU Pasti Pas
di kota Pekanbaru yang merupakan perpanjangan tangan dari PT. Pertamina
dalam mendistribusikan dan memasarkan Bahan Bakar Minyak seperti Premium,
Pertalite, Pertamax, dan Solar. Dalam kegiatan operasionalnya, perusahaan telah

menerapkan reward dan punishment.
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Reward merupakan salah satu dari faktor yang mempengaruhi kedisiplinan.
Reward merupakan hadiah, penghargaan atau imbalan yang bertujuan agar

seseorang menjadi lebih giat lagi usahanya untuk memperbaiki atau meningkatkan

Kinerja yang telgd ,,‘ oy

<

adalah sebanyak 37 orang, yang Merupakan karyawan di seluruh bagian
perusahaan. Untuk mendukung karyawan yang produktif, loyal, dan puas serta
berkontribusi di masa mendatang, perusahaan memberikan penghargaan kepada
karyawan yang mendukung kinerja perusahaan. Bentuk-bentuk reward yang

diberikan kepada karyawan seperti kenaikan gaji, promosi dan bonus. Adapun

jenis reward yang disediakan perusahaan dapat dilihat pada Tabel 1:
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Tabel 1.1
Reward yang Diberikan kepada Karyawan
Di SPBU 14.282.661 JIin Arifin Ahmad Tahun 2018

No Bagian Jumlah Jenis Reward Total
Karyawan | Kenaikan Gaji | Promosi Jabatan | Bonus

Manager 2

2

2

5

1

12

12 karyawan
kenaikan gaji
sebanyak 5 @ifa sil jabatan sebanya 1 g8banyak 4 orang
artinya jum |@fKaEyamantya nencapaitarget ) : Qi kan perusahaan

setiap tahunpi/a<4mencalami : | il yang mendapat

perusahaan dalam mengendalika Wannyaagar perilaku karyawan dapat
dikendalikan dan tidak terjadi kesalahan yangterlalu fatal. Kesadaran dari
karyawan dalam menaati peraturan bisa lebih terawasidengan adanya sistem
punishment atau hukuman. Pembatasan yang dilakukantidak berarti untuk
menghalangi karyawan dalam mengembangkan potensipribadinya. Namun, akan

membantu karyawan untuk mengarahkan dalammencapai hasil kerjanya.
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Dalam perusahaan sanksi diberikan kepada karyawan yang lalai. Atau
melakukan kesalahan yang dapat merugikan perusahaan. Jika reward adalah suatu

bentuk yang positif, maka punishment adalah suatu bentuk yang negatif. Namun,

apabila punishment secara tepat dan bjj enjadi alat peransang
pegawai u I i .Bariisi i ng digunakan
SPBU atasdisiplin
_SITAS ISL4
dapat dili %@%ﬁ' jadispuni %@Jq@ i Ahmad.
Puni gibibe : isian
Bentu J e lah Karyawan
Punish ; & SNk 5 ang Menerima
f g | > | Punishment
Hukuman R eg i 2
jsah | W == Dat b 6
' 3
/! \ 11
Hukuman Sed A i 4
Al lb s
1
- 5
Hukuman Berat t 2
H -t pa
an nama -
perusahaan
. Melakukan pencurian -
milik perusahaan
4. Mencari keuntungan 2
pribadi yang bisa
merugikan
perusahaan
5.Menyebarluaskan data -
rahasia kantor
Pembebasan dari | 6. Menyalahgunakan 1
jabatan Jabatan untuk
mencari keuntungan
pribadi
Jumlah 5
Total 21
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Sumber: SPBU 14.282.661 JIn Arifin Ahmad
Kemudian dapat dilihat juga pada Tabel 1.2 karyawan yang

mendapatkanhukumankarena pelanggaran yang dilakukan karyawan. Tahun2018

ada 11 karyawapdiiee Rengisian yang 4 , man ringan berupa

karyawan enjual produk

perusahaan nyak 5 orang

sehingga ju

maupun tertulis oleh manajer. Selain 1tMukuman berat seperti penurunan pangkat,
pembebasan jabatan, bahkan sampaipemutusan hubungan kerja sebagai karyawan.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya dapat dilihat bahwa reward dan
punishment adalah perangsang disiplindalam bekerja. Reward akan mendorong
karyawan mengubah kecenderunganmereka dari semangat untuk memenuhi

kepentingan diri sendiri ke semangatmemenuhi kepentingan organisasi.
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Sedangkan penerapan punishment sebagaihukuman atas ketidakdisiplinannya atau
kinerja buruk, sehingga karyawan akanlebih fokus terhadap tanggung jawabnya

agar tidak terkena hukuman.

Punishmeg aga nhe karyawan agar lebih

‘ “E!‘\“ .Og‘ bment akan

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

“Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pemberian reward dan
punishment padaSPBU No. 14.282.661 Arifin Ahmad Pekanbaru.”

1.3.2 Manfaat Penelitian
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1. Bagi perusahaan, hasil penelitian diharapkan memberikan sumbangan saran,

pemikiran daninformasi yang bermanfaat pada manajemen perusahaan

khususnya manajerperusahaan dalam meningkatkan disiplin kerja karyawan

membaginya menjt

BAB | akar asalah, perumusan masalah,
tujuan dan mar B, sistematika penulisan.

BAB I Pada bab ini diuraikan mengenai teori tentang reward,
punsihment, penelitian terdahulu, struktur pemikiran dan
hipotesis.

BAB Il Dalambab ini  diuraikan mengenai lokasi  penelitian,

operasionalisasi variabel penelitian, jenis dan sumber data,
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BAB IV

10

populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, serta analisis
data.

GAMBARAN UMUM SPBU NO. 14.282.661. ARIFIN

pembahasan

eng@ng reward dan
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

ditetapkan

adalah suatu
usaha merenes i, Pme ganis aadKoordinir  serta
mengawasi ganisasi secara

efisien dan ¢

1.

tujuan, menempatkan orang-orarng & setiap aktivitas, menyediakan alat-alat
yang diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relatif didelegasikan
kepada setiap individu yang akan melakukan aktivitas-aktivitas tersebut.

3. Pengarahan, adalah mengarahkan semua bawahan, agar mau bekerja sama dan

bekerja efektif untuk mencapai tujuan.

4. Pengendalian adalah proses pengaturan berbagai faktor dalam suatu

perusahaan, agar sesuai dengan ketetapan-ketetapan dalam rencana.
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Berdasarkan uraian di atas makpa dapat disimpulkan bahwa manajemen
merupakan suatu tindakan yang dilakukan untuk merencanakan, mengorganisir,

mengarahkan, dan mengendalikan kegiatan-kegiatan dalam perusahaan agar

ebagai faktor

S\t

penggerak itas instansi,

ARy

sehingga hé
(MSDM).

maupun pe

AGN

maupun pefdisaige ulti Whasion 2]+ 'Meaajemen SD N ﬁ’ penting untuk

dipelajari, ka€najikesdalar of 3 gugan yang kurang

penarikan, seleksi, pengembanga fTaan, dan penggunaan sumber daya
manusia untuk mencapai baik tujuan-tujuan individu maupun organisasi. Menurut
Desseler (2015:3), manajemen sumber daya manusia adalah proses untuk
memperoleh, melatih, menilai, dan mengompensasi karyawan dan untuk
mengurus relasi tenaga kerja, kesehatan dan keselamatan, serta hal-hal yang

berhubungan dengan keadilan. Menurut Simamora dalam Sutrisno (2015:5),

manajemen sumber daya manusia adalah pendayagunaan, pengembangan,
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peniliaian, pemberian balas jasa dan pengelolaan individu anggota organisasi atau
kelompok pekerja.

Fungsi manajemen sumber daya manusia meliputi perencanaan,

pengembangan,

aberhentian,

an tenaga kerja

am membantu

Pengarahan ( Directing ) adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan, agar
mau bekerja sama dan bekerja efektif secara efisien dalam menbantu
tercapainya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.

d. Pengendalian
Pengendalian ( Controlling ) adalah kegiatan mengendalikan semua karyawan,

agar mentaati praturan - peraturan dan bekerja sesuai dengan rencana.
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e. Pengadaan
Pengadaan ( Procurement ) adalah proses penarikan, seleksi, penempatan,

orientasi, dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan

meningkatkan kondisi fisik, mental dan loyalitas karyawan, agar mereka tetap
mau bekerja.
J. Kedisiplinan

Kedisiplinan merupakan fungsi MSDM vyang terpenting dan kunci terwujudnya

tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujudnya tujuan yang maksimal.
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k. Pemberhentian

Pemberhentian ( Separation ) adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari

suatu perusahaan.

perencanaan,

agar mampu
ata dalam hasil

yang telah

mempunyai prestasi. Adajuga 1 ang memberikan reward kepada
pegawai karena masa kerja danpengabdiannya dapat dijadikan teladan bagi
pegawai lainnya. Pemberian rewardkarena masa kerja pegawai bertujuan untuk
memotivasi gairah dan loyalitaskepada perusahaan.

Menurut Nawawi (2011:319) “reward adalah usaha menumbuhkan

perasaan diterima (diakui) di lingkungankerja, yang menyentuh aspek kompensasi

dan aspek hubungan antara para pekerja yang satu dengan yang lainnya”. Manajer
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mengevaluasi hasil kinerja individu baik secara formal maupun informal.
Penghargaan adalah ganjaran yang diberikan untuk memotivasi para karyawan

agar produktivitasnya tinggi (Tohardi, 2012:317).

ptif yang mengaitkan

‘ ‘ “‘l“‘ .g$’ awan guna

AN merupakan

aisuatu perbuatan
R@dll. Ganjaran bisa
bentuk positif

bentuk negatif

reward kadang — kadang disertai dengan pemberian hadiahberupa uang seperti
hadiah nobel untuk kontribusi terhadap masyarakat, danhadiah pulitzer untuk
reward dibanding literatur. Reward bisa juga diberikan olehmasyarakat karena
pencapaian seseorang tanpa hadiah apa-apa.

Perlu ditekankan disini bahwa reward tidak hanya diukur dengan

materi,akan tetapi juga dipengaruhi oleh interaksi antara manusia serta
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lingkunganorganisasi, pada saat tertentu manusia terangsang dengan insentif
ekonomi ataumateri (material insentives) atau keuntungan-keuntungan ekonomi

(economicrewards). Pada saat lain terangsang dengan insentif yang bersifat nir-

pegawai Ao . j Il uatu reward
pada saat Nge alah'me ebihi standar yang telah
ditentukan anya pegawai

yangmelak Ui salaha erolel A - glllnan. Pegawai

bekerjame ghasilan agar

kebutuhanda

karyawan yang berprestasi agar tetap berada dalam perusahaan. Pemberian sistem
penghargaan dimaksudkan sebagai dorongan agar karyawan mau bekerja dengan
lebih baik dan membangkitkan motivasi sehingga dapat mendorong Kkinerja

karyawan menjadi lebih baik.
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2.3.2 Fungsi dan Tujuan Reward
Menurut Handoko (2011;171) mengemukakan beberapa fungsi reward

sebagaiberikut:

1. Memperkuat 1

tujuan utama

a. Menarik @iig <ualif E g 0 organisasi.

olen Taylor

(dalamManu : o K& ; ' pagai berikut :

fungsi reward harus dilakukan sebelurf terjadinya penyimpangan—penyimpangan
sehingga lebih bersifat mencegah dibandingkan dengan tindakan-tindakan reward
yang sesudah terjadinyapenyimpangan. Oleh karena itu, tujuan reward adalah
menjaga hasilpelaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana, ketentuan—ketentuan

daninstruksi yang telah ditetapkan benar—benar diimplementasikan, sebabreward

yang baik akan tercipta tujuan reward.
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Baik reward intrinsik maupun reward ekstrinsik, keduanya memilikitujuan
yang sama bagi perusahaan (lvancevich et.al, 2009;224) yaitu:

1. Menarik orang yang memiliki kualifikasi untuk bergabung denganorganisasi.

2. Mempertahankg agar terus datang

3 ) .‘,“\ Q QRV@\‘\\‘ h@‘ AL kinerjayang

adanya sist
1. Menarik
2.Memotivasi
3. Mengemban@i
4.Memuaskan
Secara luas sistem pengfhé Plakan untuk menarik, menahan, dan
memotivasi Kkinerja karyawan. Namun tujuan yang lebih penting didalamnya
adalah keadilan atas persamaan yang bias dicapai dengan setidaknya tiga dimensi
berikut:

1. Kesamaan Internal : berdasarkan harga dari apa yang diberikan karyawan bagi

perusahaan.
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2. Kesamaan Eksternal : disesuaikan dengan pembayaran raya-rata perusahaan
lainnya.

3. Kesamaan Individual : pembayaran yang adil sesama individu yang melakukan

yang lebih (g tem pengharga N : arik perhatian,
mempertahafikapida : JAWE 2 bduktif. Dimana
sistem peng : arUs encerminkan W (N ki o I karyawan dan

perusahaan.

yang telah dicapai. Reward mutlak diperlukan dalam suatu perusahaanbaik dalam
hal yang bersifat teknis, dalam satuan kerja atau kelompok kerja.Pemberian
reward kepada karyawan dengan harapan adanya perbaikan danperkembangan
dalam dunia kerja yang secara otomatis memajukan perusahaandan mampu

bersaing dengan kompetiter lainnya.
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2.3.3. Bentuk—bentuk Reward
Menurut Ivancevich, dkk., (2009:226) reward dibagi menjadi dua jenis

yaitu :

1. Penghargaan e aiu penghargaan yang

kehadiran.

3) Bonus/insentif adalah tambahan-tambahan imbalan di atas atau di
luargaji/upah yang diberikan organisasi
b. Penghargaan non finansial :
1) Penghargaan interpersonal Atau biasa yang disebut denganpenghargaan
antar pribadi, manajer memiliki sejumlah kekuasaanuntuk mendistribusikan

penghargaan interpersonal, seperti status danpengakuan.
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2) Promosi
Manajer  menjadikan penghargaan promosi sebagai usaha

untukmenempatkan orang yang tepat pada pekerjaan yang tepat. Kinerjajika

c. Otonomi (autonomy)

Sebagian orang menginginkan pekerjaan yang memberikan hak
untukmengambil keputusan dan bekerja tanpa diawasi dengan Kketat.
Perasaanotonomi dapat dihasilkan dari kebebasan melakukan apa yang
terbaikoleh karyawan dalam situasi tertentu.

d. Pertumbuhan Pribadi (personal Growth)
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Pertumbuhan pribadi dari setiap orang merupakan pengalaman yangunik.
Seseorang yang mengalami pertumbuhan semacam itu bisamerasakan

perkembangan dirinya dan bisa melihat bagaimanakemampuannya

dikembangk S 2 tidakpuas dengan

Q@Ug,. Tl o at

ALY

diklasifikagik
a. Material
Kenaika perangsang.

b. Imbalan

Seperti perasaan berprestasi, pekerfaan dengan tanggung jawab lebih besar
rotasi kerja, dan sebagainya.

e. Diterapkan sendiri

Berupa reward terhadap diri sendiri, pujian untuk diri sendiri, ucapan selamat
untuk diri sendiri. Bentuk reward yang paling baik adalah membuat pegawai

mengetahui kalau dirinya dihargai oleh perusahaan, bukan hanya oleh
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sekelompok kecil. Beberapa perusahaan kadang kala menempatkan foto
pegawai yang paling berprestasi di area pabrik untuk menegaskan bahwa

pegawai tersebut dapat menjadi panutan bagi yang lain.

Menurut

Termasukfaktor instrinsi
tanggungjawab, dan kemajuan. nasuk didalamnya dalah hubungan
interpersonal antaraatasan dan bawahan, tehnik supervise, kebijakan administrasi,
kondisi kerja, dankehidupan pribadi. Menurut Mahsun (2008:114) Reward pada
umumnyadiwujudkan dalam bentuk financial (insentif moneter) seperti pemberian

bonusdan komisi. Pemberian insentif ini merupakan suatu ekstra diatas

kompensasi dangaji pokok.
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Siagian (2012: 252) mengatakan bahwa dalam usaha mengembangkan
sistem imbalan, para spesialis di bidang manajemen sumber daya manusia perlu

melakukan empat hal, yaitu:

1. Melakukan a Arti ipsi jabatan, uraian

o IESSES M ) [

Qﬁ . ne flengan harga pekerjaan
sejenis di tempat lain. D8 ' ah ini dilakukan perbandingan
antara nilai berbagai dalam organiSasi dengan nilai yang berlaku di pasaran

kerja.

2.3.4 Alternatif Norma Pemberian Reward
Reward dapat mengubah seseorang dan memicu peningkatan

kinerja.Menurut Mahsun (2008:112) terdapat empat alternatif norma pemberian
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rewardagar dapat digunakan untuk memicu kinerja dan produktivitas pegawai,
yaitu :

1. Goal congruence (kesesuaian tujuan). Setiap organisasi publik pastimempunyai

tujuan yang B Ral  Sedangkag iidu dalamorganisasi

\ ‘@
‘.‘ R h E ﬁﬁh:"‘ .53 an organisasi.
gﬁww ; a0l agar tujuan

2

proposional
individu dan
tribusi  tinggi
beri kontribusi
yangrendd

Equality secara merata

bagisemua menyumbangkan

4. Kebutuhan. Alokas : arusnyamempertimbangkan

.ﬁ‘\“;

tingkat kebutuhan utama da Ward yangberwujud finansial tidak
selalu sesuai dengan kebutuhan utama pegawai.
Menurut Ghani (2011:108) Reward akan berjalan efektif apabilamemenubhi
koridor sebagai berikut :

1. Dilakukan secara adil dan tidak pilih kasih, diberlakukan untuk semuaanggota

organisasi perusahaan.
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2. Ada aturan yang jelas/transparan dan accountable, sehingga setiappekerjaan
tahu persis rambu-rambu sistem dan prosedur.

3. Diberlakukan secara konsisten dan konsekuen. Pemberian rewardyang berhasil

juga dapat

sama dan

menjadi  puas

tujuan perusahaan dapat tercapai. Apabila hal ini dapat terwujud, sebenarnya
bukan hanya tujuan perusahaan yang tercapai, namun kebutuhan karyawan juga
akan terpenuhi.

1. Pekerjaan itu sendiri.

Pekerjaan itu sendiri yaitu karakteristik pekerjaan yang dimiliki, tugas yang

menarik, peluang untuk belajar dan kesempatan untuk bertanggung jawab
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menunjukkan kecenderungan untuk senang atas pekerjaannya. Bila perusahaan
mampu mempengaruhi semangat dan kegairahan kerja karyawan, maka akan

memperoleh banyak sekali keuntungan.

Menurut Nitisg grsebut antara lain:

daya manusia melalui pembagian tanggung jawab yang jelas, dan transparan,
adalah salah satu indikator yang penting.Selain itu tumbuhnya kemandirian dan
kekurang tergantungan dikalangan karyawan perusahaan, bersifat adaktif dan
proaktif, serta memiliki jiwa kewirausahaan tinggi,juga merupakan indikator

terpenuhinya kebutuhan untuk mendapatkan penghargaan selanjutnya.
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3.Peluang Promosi.

Peluang promosi akan mempengaruhi kepuasan kerja, karena itu merupakan

bentuk lain g an oleh karyawan

‘ ‘ \!l\\“ .ﬁg' apat dilihat
N&WM‘; 0 aik. Adanya

5 akan memiliki
dan punishment

ingkatan Kinerja

5. Rekan Kerja
Rekan kerja, secara alami kondisI” rekan kerja akan sangat mempengaruhi
semangat kerja karyawan. Kepuasan karyawan dapat dilihat dari sejauh mana
kerja sama antara rekan kerja karyawan didalam melaksanakan tugasnya,
sebaliknya yang di kategorikan sistem reward dan punishment dapat dilihat
pada adanya kerja sama, baik sesama karyawan maupun antara karyawan

dengan atasan dalan organisasi untuk mencapai tujuan.
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2.4Punishment

2.4.1 Pengertian Punishment

Secara

‘g
P )
<&

perilaku dan
a dan biasanya

terdiri dari p by & BN0, folak e RBIh. Sanksi adalah

memelihara peraturan yang berlaku dan memberikan pelajaran kepada pelanggar”.
Menurut lvancevich, Konopaske dan Matteson (2009:226), punishment
didefinisikan  sebagai  “tindakan menyajikan konsekuensi yang tidak
menyenangkan atau tidak diinginkan sebagai hasil dari dilakukanya perilaku

tertentu”.
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Punishment didefinisikan sebagai tindakan menyajikan konsekuensi
yangtidak menyenangkan atau tidak diinginkan sebagai hasil dari yang

dilakukannya perilaku tertentu. Hal ini merupakan strategi manajerial yang

klarifikasi,

konsekuens

langsung. Langkah-langkahtersebut bertujuan untuk meminimalisasi pelanggaran
dan memperbaikikinerja pegawai agar tercipta produktivitas yang semakin tinggi.

Punishment merupakan konsekuensi dari perilaku yang negatif. Tujuan
pemberian punishment ini bermacam-macam, salah satunya adalah teori tujuan
pemberian punishment yang dikemukakan oleh Purwanto (2010:238) sebagai

berikut:
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a. Teori Pembalasan Hukuman diadakan sebagai pembalasan terhadap kelalaian
dan pelanggran yang telah dilakukan seseorang (karyawan).

b. Teori Perbaikan Hukuman diberikan untuk membasmi kejahatan, untuk

v
;
1

D
_|
D
o
=
=
Q
:‘?
w
O o
> D
3 @
>
e o
Q 8
m:
e =
X
c S

2) Teguran tertulis
3) Pernyataan tidak puas secara tidak tertulis
b. Hukuman sedang, dengan jenis :
1) Penundaan kenaikan gaji yang sebelumnya telah direncanakan sebagaimana
karyawan lainya
2) Penurunan gaji yang besaranya disesuai dengan peraturan perusahaan

3) Penundaan kenaikan pangkat atau promosi
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¢. Hukuman berat, dengan jenis :

1) Penurunan pangkat atau demosi

2) Pembebasan dari jabatan

tentang ap ) - @l sebagai suatu
trilaku tertentu

dengan tuj _:-" perlemah perila 2 @Wrangi frekuensi

menyenangkan pada seseorang agar seSeorang tersebut tidak membuat suatu hal
yang jahat. Jadi hukuman yang dilakukan adalah untuk memperbaiki dan
mendidik ke arah yang lebih baik.

Maka dapat disimpulkan bahwa punishment digunakan perusahaan dalam
mengendalikan karyawannyaagar perilaku karyawan dapat dikendalikan dan tidak

terjadi kesalahan yangterlalu fatal. Kesadaran dari karyawan dalam menaati
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peraturan bisa lebih terawasidengan adanya sistem punishment atau hukuman.
Pembatasan yang dilakukantidak berarti untuk menghalangi karyawan dalam

mengembangkan potensipribadinya. Namun, akan membantu karyawan untuk

Anent dapat

maksud agar

aksud untuk

pelanggaran, oleh adanya dosa yang telah diperbuat. Jadi punishment ini
dilakukan setelah terjadi pelanggaran atau kesalahan. Punishment refresif
diadakan bila terjadi suatu perbuatan yang dianggap bertentangan dengan
peraturan-peraturan atau suatu perbuatan yang dianggap melanggar peraturan.
Hal-hal yang termasuk dalam punishment represif adalah pemberitahuan,

teguran, peringatan, dan hukuman. Sehubungan dengan punishment yang
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dijatuhkan kepada pegawai, maka tujuan yang ingin dicapai adalah agar
pegawai yang melanggar peraturan merasa jera dan tidak mengulangi hal yang

sama. Tujuan pemberian punishment ada dua macam yaitu tujuan dalam jangka

organisasi pun
pentuk sebuah
allo tinggi untuk

anisasi tersebut

tidakdiharapkan
3. Bersifat mendidik.
4. Memperkuat motivasi untuk menghindarkan diri dari tingkah laku yang
tidakdiharapkan.
Adapun beberapa tujuan punishment adalah sebagai berikut:
1. Mengatur tata tertib dalam organisasi secara damai dan adil.
2. Mengabdi tujuan organisasi yang intinya mendatangkan kemakmuran

danketeraturan anggotanya.
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2.4.3 Jenis-jenis punishment

c. Pemberhentian kerja atas pe gryawan yang bersangkutan

d. Pemutusan hubungan kerja sebagai karyawan di perusahaan

2.4.4 Indikator-indikator Punishment
Menurut Siagian (2009;134) terdapat beberapa indikator punishment
sebagai berikut:

1. Usaha meminimalisir kesalahan yang akan terjadi.
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Jika dalam suatu perusahaan atau organisasi karyawan harus bisameminimalisir
kesalahan yang dibuat dalam bekerjanya, karena jikakaryawan tersebut terus-

menerus melakukan kesalahan perusahaan tersebutakan memberikan

da atasannya,

makaatasan  langsung hukuman yang sesuai dengan

kesalahannyatersebut.
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Penelitian mengenai analisis reward dan punishment telah dilakukan oleh

beberapa peneliti terdahulu, diantaranya adalah:

un) ueeyeisnding

M disay yejepe i uawnyoq

ISIIAI

-
-

nenyj wejsy sej

No

punishment

Qitlampak pada

ai.Reward
sertifikat dan
all pegawai
Keadilan dan
juan untuk
an dalam
inerja pegawai,
uman disiplin
ek jera kepada

jukkan bahwa
n menerapkan

Apat termotivasi
tidak ada

Chadl dapat

epada pimpinan, agar senantiasa
memelihara sdm agar penerapan
reward dan punishment terlaksana
dengan baik dan adil.

Seruni Sekar

KinasihCalyptra:

Jurnal lImiah
Mahasiswa
Universitas
Surabaya Vol.3
No.2 (2014)

Aplikasi Reward and
Punishment System
Untuk

Efektivitas
Pengelolaan Dan
Pengembangan
Sumberdaya Manusia
Pada Bagian
Sumberdaya Manusia
Bumn Pt “X” Di
Surabaya

Permasalahan yang menjadi perhatian
manajemen adalah perusahaan belum
menerapkan reward berbasis kinerja
dan tidak ada perbedaan punishment
untuk keterlambatan karyawan.
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi
kepadamanajemen bahwa aplikasi
reward and punishment system masih
harus dibenahi untuk mendukung
pengelolaan dan pengembangan
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| | sumberdaya manusia |

hipotesis s - “‘Pemberia A Jnent padaSPBU

No. 14.28 288
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitia

Ahmad Kota

Skala

Ordinal

Punishment adalah
tindakan menyajikan
konsekuensi yang
tidak menyenangkan atau
tidak diinginkan sebagai
hasil dari yang
dilakukannya perilaku

.Perusahaan menunda gaji
karyawan selama 1 bulan

tertentu. n (Ivancevich, 2. Perusahaan menunda gaji
2009:224). karyawan tanpa batas waktu
3.Pemutusan 1. Pemutusan hubungan kerja
hubungan kerja oleh perusahaan

1.Perusahaan memberhentikan
karyawan dari jabatan saat
4 Pembebasan dari ini
jabatan (Siagian, 2009)

Ordinal

38
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3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi

Populasiadalah totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki

L (Sugiyono;2010;42).

pada jumlaiiipes
14.282.661
dalam hal engan 5 g aka seluruh jumlah
karyawan b

orang deng

langsung dengan permasalaha adapi.Adapun data primer yang
dikumpulkan adalah tanggapan karyawan tentang reward dan punishment bagi
karyawan SPBU No. 14.282.661 Arifin Ahmad Kota Pekanbaru.
3.4.2.Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh untuk melengkapi data primer

yang didapatkan untuk mendukung dan menjelaskan masalah.Yaitu sumber data

yang penulis peroleh dari perusahaan yang ada kaitannya dengan penelitian ini.
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3.5. Teknik Pengumpulan Data
3.5.1. Wawancara / Interview

Wawancara adalah data diperoleh langsung dari responden dengan

lata dengan

iabel dalam

a. Jawaban Sangat Setuju

b. Jawaban Setuju Skor 4
c. Jawaban Kurang Setuju = Skor 3
d. Jawaban Tidak Setuju = Skor 2

e. Jawaban Sangat Tidak Setuju = Skor 1
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

b 661 JI Arifin

premium, s
pulau denga

I
&£
e
o
g
o

premium da

4.2. Struktur

Untuk Kelap€? o ¢ aBen, perlu dibentuk

Agar tujuan tercapai dan berhasil guna, maka orang-orang yang bekerja harus
diatur sehingga masing-masing mereka dapat mengetahui tugas dan tanggung
jawab yang dipegang serta kepada siapa bertanggungjawab. Dalam kegiatan suatu
perusahaan, diperlukan adanya kerjasama antara seluruh karyawan untuk

mencapai tujuan yang telah digariskan terlebih dahulu.

41
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Struktur organisasi sangat penting artinya bagi suatu perusahaan, karena
dengan adanyan struktur, organisasi yang jelas, akan dapat memberikan batasan-

batasan dari tugas, wewenang dan tanggung jawab seseorang sebagai karyawan.

gambaran nubus 'mal 'ye : SlRtU  organisasi.
Disamping a | f aris ko ¢ : ewenang dan
tanggung ja
SPBU® ,-: 103 Memg sunan organisasi

seperti dapat
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Gambar IV.1.
Struktur Organisasi
SPBU 14.282.661 JI Arifin Ahmad

Manager

L
0
0
4

wh

5
A

"

o
o
&

dan mengawasi seluruh karyawan serta seluruh kegiatan operasional di SPBU
14.282.661 JI Arifin Ahmad.

2. Staf Administrasi
Bertugas sebagai penyusun arsip-arsip seperti absensi, surat kontrak langganan,
surat cuti, surat sakit, penerimaan penjualan per shift, pembongkaran minyak,

pengukuran density dan pasca bongkar.
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3. Staf Keuangan

Bertugas sebagai pembayaar gaji karyawan, menerima hasil penjualan per shift,

pembongkaran minyak, pengukuran density dan pasca bongkar.

ptitas BBM

per shift,

5. Operato
Adalah KR4 yanc i J gsung kepada

konsume

(khususnya mobil)

f. Menunjukkan posisi meteran sebelum dan sesudah pengisian

0. Menanyakan apakah konsumen membutuhkan bukti pembayaran atau tiket
printer

h. Melaksanakan pengisian dengan baik sehingga ujung nozzle tidak tersentuh

badan mobil sehingga tidak terjadi tetesan minyak pada saat pengisian

maupun setelah pengisian
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i. Menyebutkan besarnya uang yang diterima dan besarnya uang kembalian
J. Mengucapkan terima kasih dan selamat jalan

6. Sekuriti

4.282.661 JI Arifin

Jumlah

Kantor

Mesin Printer

Racun Api

Personel Komputer

Bengkel Shop & Drive

Musholla

~N| ol g s w | e
I IR

Toilet

Sumber: SPBU 14.282.661 JI Arifin Ahmad
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Adanya fasilitas kantor akan memudahkan aktivitas setoran, tempat
pengisian absen, kerjasama bon pengisian dengan instansi lain, printer

memudahkan membantu pihak SPBU dalam memberikan bukti pembayaran agar

lebih akurat dan liri dari 3 unit racun

minyak delilig enok - uk ganti oli,

pembelian eceka n lain-la ] glbadah, toilet 6

buah.

Kebe fan, : Fhllfikan di SPBU
14.282.661 I‘; | TalKas da s produk yang
dijual juga stERg# ehningga S aiicNgikuti Program
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Identitas Respopgés

1. Tingkat
Tingka

kemampuan Keag¥° [Be paslllon. Melalui jalur

Seiring dengan perkembarie BUnan dan kemajuan teknologi, maka
kemampuan karyawan dalam menjalankan tugas-tugas pokoknya harus
mempunyai latar belakang pendidikan yang memadai pula. Namun apabila dilihat
dari tingkat pendidikan karyawan pada SPBU 14.282.661 JI Arifin Ahmad rata-
rata berpendidikan SLTA. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut

ini:

47



nery wesy sejisIdAmu ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

50

Tabel 5.1. Tingkat Pendidikan Karyawan pada SPBU 14.282.661 JI Arifin Ahmad

No Jenjang Pendidikan Frekuensi Persentase
1 Sarjana (S1) 1 5,56

Diploma 111 (Ja

karyawan feks N yan : 1l an B TA yaitu 16
orang atau B9 enga Kian s e hgian Operator

pada SPBU

Tabel 5.2. Jenis Kelamin K3 o ada SPBU 14.282.661 JI Arifin
Ahmad
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1 Perempuan 10 55,56
2 Laki-laki 8 44 44
Jumlah 18 100,00

Sumber: Data Olahan, 2019
Berdasarkan tabel 5.2. dapat dilihat bahwa dilihat dari jenis kelamin

karyawan operator maka karyawan yang terbanyak adalah karyawan perempuan
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yaitu 10 orang atau 55,56%, dengan demikian sebagian besar karyawan bagian
Operator pada SPBU 14.282.661 JI Arifin Ahmad adalah perempuan, karena

karyawan perempuan lebih telaten dalam mengoperasikan mesin SPBU dan lebih

sebagai opEie n Sk andindkai rusehingga lebih

terampil da

Tabel 5.3. M@83 Aryawali : A 280 661 Jl Arifin
No alen ' ek ug Persentase
1 ' 55,56
2 4-6 33,33
3 11,11
100,00

Berdasarkan tabel 5.3. dapa®™dilihat bahwa dilihat dari masa kerja
karyawan operator maka karyawan yang terbanyak adalah yang telah bekerja
selama 1-3 tahun yaitu 10 orang atau 55,56%, dengan demikian sebagian besar
karyawan bagian Operator pada SPBU 14.282.661 JI Arifin Ahmad memiliki

pengalaman kerja yang sedikit, karena sebagian besar pengalaman kerjanya

kurang dari 3 tahun.



nery wesy sejisIdAmu ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

52

4. Umur
Berikut ini menunjukkan keadaan tingkat umur karyawan di SPBU

14.282.661 JI Arifin Ahmad.

31 JI Arifin Ahmad

=\ 3

responden ¢

selanjutnya

berdasarkan u

-
D
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=]
Q
3
(V)
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S
=1
e
S
Q
~
)
5
o
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Q

berusia produktif.
instansi, karena lebih ens al: Eae D I BP0 i harapkan memiliki kinerja

yang lebih baik.

5.2. Analisis Reward
5.2.1. Social Reward

Reward memiliki pengertian ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan
(Nurmiyati, 2008). Reward terdiri dari reward sosial berupa pujian, pengakuan

serta materi finansial dan reward physical berupa sanjungan dan ucapan selamat.
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Untuk mengetahui bagaimana pemberian reward kepada karyawan di SPBU

14.282.661 JIn Arifin Ahmad, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

5.2.1.1. Pujian dari Atasan

f tanggapan

tabel berikut

Persentase

33,33
50,00
16,67

100

menyatakan kurang setuju bahwa pMMpinan sering memberikan pujian kepada
karyawannya yaitu sebanyak 9 orang atau 50%, dan 3 orang atau 16,67%
menyatakan tidak setuju. Artinya karyawankurang setuju bahwa pimpinan sering

memberikan pujian kepada karyawan, karena menurut karyawan pimpinan jarang

sekali memberikan pujian atas keberhasilan atau prestasi kerja karyawan.
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Hal ini disebabkan oleh karena hubungan kerja antara pimpinan dengan

bawahan tidak terjalin dengan baik akibat kurangnya komunikasi antara pimpinan

dan bawahan dalam melaksanakan pekerjaan. Pimpinan juga kurang memotivasi

5.2.1.2 Pengakuan Perusahaan atas Prestasi Karyawan

Bentuk sosial reward lainnya yang dapat diberikan kepada perusahaan
adalah adanya pengakuan perusahaan terhadap setiap prestasi karyawan.
Pengakuan dari perusahaan terhadap prestasi kerja tersebut dapat berupa

pemberian penghargaan ataupun bonus bagi karyawan, agar karyawan lebih
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bersemangat dalam bekerja. Untuk mengetahui bagaimana tanggapan responden
mengenai hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.6 Tanggapan Responden tentangAdanya Pengakuan Perusahaan
terhadap Padtasi Kerja Karyawan

28 ‘-ﬂﬁ“-‘ ‘ ‘ 1.\"¥ﬂ - i " Persentase

Sanga

Setuju

v l;

Kurang
Tidak Se

psar responden
menyatakan efiakuan terhadap

prestasi Kkerja 2%. Berdasarkan

Perusahaan kurang mengharga®™ usaha yang dilakukan karyawan dalam
meraih prestasi dalam bekerja. Seharusnya pimpinan dan perusahaan memberikan
penghargaan kepada karyawan dengan prestasi kerja yang baik misalnya dengan
pemberian pujian, penghargaan atau berupa bonus.Hal ini dapat meningkatkan

semangat kerja karyawan, sehingga karyawan akan berusaha meraih prestasi

kerja yang lebih baik lagi di masa yang akan datang.
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Hanya 2 orang atau 11,11% yang menyatakan setuju, karena menurut
karyawan tersebut perusahaan mwngakui atas prestasi kerja yang dihasilkan

karyawan dapat meningkatkan semangat kerja karyawan dan pada akhirnya

Kinerja karyawa J ino 3an terhadap prestasi
N ISR bl

kerja kg ! ha 94 akan merasa

dihargai ' 3 il ini sejalan

dengan te ] 010; e < JErja karyawan

salah satuniigs® AAmne ¢ #la atau prestasi

kerja kary.

52.1.3. Im
FaktO bg 1 afmeiI e iiews hat dari adanya
perusahaan an im a PWSEEUal bagi karyawan.

Imbalan terse YL Q gl karyawan sesuai

Tabel 5.7 Tanggapan Resporite gPerusahaan Memberikan Imbalan
Materi/ Finansial yang Sesual bagi Karyawan

Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju - -
Setuju 13 72,22
Kurang Setuju 5 27,78
Tidak Setuju - -
Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 18 100

Sumber: Data Olahan, 2019
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Berdasarkan tabel tabel 5.7. dapat dilihat sebagian besar responden
menyatakan setuju bahwa perusahaan memberikan imbalan materi/finansial yang

sesuai bagi karyawannya yaitu sebanyak 13 orang atau 72,22%. Berdasarkan

tanggapan sebagi ; DRden
@
< W
<>

menyatakan bahwa faktor eksternal yang dapat meningkatkan kinerja seorang
karyawan adalah adanya imbalan finansial yang sesuai dengan prestasi kerja yang

dihasilkan oleh karyawan.
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5.2.2.. Physical Reward
5.2.2.1 Sanjungan dan Pujian dari Rekan Kerja

Reward yang diberikan perusahaan selain berupa social reward seperti

ical reward berupa

S Uy npaett '@e

mengenai h

Tabel 5.8

Berdasarkan tabel tabel 5.8™0apat dilihat sebagian besar responden
menyatakan setuju bahwa rekan kerja memberikan sanjungan atau pujian bagi
rekan kerja mereka yang berprestasi dalam bekerja yaitu sebanyak 8 orang atau
44,44%, dan 1 orang atau 5,56% menyatakan kurang setuju. Berdasarkan
tanggapan responden ternyata berkategori setuju. Artinya karyawansetuju bahwa
rekan kerja sering memberikan pujian atau sanjungan kepada rekan kerja mereka

yang berprestasi.
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Adanya pujian dari rekan kerja merupakan salah satu bentuk reward fisik,
yang mampu meningkatan semangat kerja karyawan. Pujian dari rekan kerja dapat

meningkatkan harga diri dan kepercayaan diri karyawan, adanya pengakuan dari

menunjuk ke o s @l yawvan dalam

menjalanka

Tabel 5.9 Tanggapan Respond®
Atasan dan Perusahaan

apan Selamat atas Prestasi Kerja dari

Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju - -
Setuju 8 44,44
Kurang Setuju 9 50,00
Tidak Setuju 1 5,56
Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 18 100

Sumber: Data Olahan, 2019
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Berdasarkan tabel tabel 5.9. dapat dilihat sebagian besar responden
menyatakan kurang setuju bahwa atasan dan perusahaan memberikan ucapan

selamat bagi karyawan yang berprestasi dalam bekerja yaitu sebanyak 9 orang

apat dilihat

bahwa Kakyau STt U ey a emberikan

meningkat
perusahaan dia

Ada , i 3 A rd pada SPBU

14.282.661.
Tabel 5.10 rd pada SPBU
No Jumlah
STS
1 - 18
2 |Perusahaan  memberikan - 18
terhadap setiap prestasi karyawan
3 | Perusahaan memberikan imbalan materi/ | - 13 5 - - 18
finansial yang sesuai bagi karyawan
4 | Karyawan berprestasi mendapat | 1 8 8 1 - 18
sanjungan atau pujian dari rekan kerja
5 |Atasan dan perusahaan memberikan | - 8 9 1 - 18
ucapan selamat atas prestasi karyawan
Jumlah 4 | 37 |45 | 5 - 90
Rata-rata 1 7 9 1 - 18
Persentase 5,56 [38,89| 50 |556| - | 100

Sumber: Data Olahan, 2019
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Berdasarkan tabel 5.10. dapat dilihat bahwa tanggapan sebagian besar
responden mengenai pemberian reward pada SPBU 14.282.661 JI Arifin Ahmad

Pekanbaru menyatakan kurang setuju yaitu sebanyak 9 orang atau 50%, kemudian

mereka YRl gstasi. Ane aiggapan paling kurang
setuju adURH aah ¥ me » v kerja
karyawan. BERg kian dapat ahglin jarang sekali

memberikarfipe an te astasSi kerja M w, nya karyawan

perusahaan, karena karyawan berharap mereka akan mendapat bonus jika target

kerja dapat mereka capai.

5.3. Analisis Punishment
Punishment adalah tindakan menyajikan konsekuensi yangtidak

menyenangkan atau tidak diinginkan sebagai hasil dari yang dilakukannya
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perilaku tertentu (Ivancevich, 2009:224). Punishment atau hukuman dapat berupa
teguran lisan, pemotongan gaji dan lain-lain.

5.3.1.Hukuman Berupa Teguran Lisan

atu bentuk hukuman

responden

Ahmad Pe

Tabel 5.11

Sumber: Data Olahan, 20 g ‘ \ ““

Berdasarkan tabel tab€ dilihat sebagian besar responden
menyatakan kurang setuju dengan hukuman yang diberikan kepada karyawan
berupa teguran lisan yaitu sebanyak 11 orang atau 61,11%, dan 5 orang atau 27,78%
menyatakan tidak setuju. Berdasarkan tanggapan responden maka dapat dilihat
bahwa karyawan merasa kurang setuju dengan tindakan perusahaan dalam usaha

memperkecil kesalahan yang terjadi berupa teguran lisan saja, karena untuk

memperkecil kesalahan yang terjadi juga diperlukan pengawasan dan koordinasi
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dari atasan, agar karyawan dapat bekerja sesuai dengan harapan perusahaan. Hal

ini terjadi karena masih kurangnya pengawasan oleh atasan, selain itu atasan juga

kurang melakukan koordinasi dengan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan

peringatan |

sampai Il § burat teguran |
diberikan ji aiti sudah sering
terlambat

dari uraian berikut ini:

Tabel 5.12 Tanggapan Responden tentangPerusahaan Memberikan Hukuman
berupa Surat Peringatan | sampai |11

Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju - -
Setuju 10 55,55
Kurang Setuju 7 38,89
Tidak Setuju 1 5,56
Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 18 100

Sumber: Data Olahan, 2019
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Berdasarkan tabel tabel 5.12. dapat dilihat sebagian besar responden
menyatakan setuju bahwa perusahaan memberikan hukuman berupa SP | sampai

SP 11l bagikaryawan melakukan kesalahan yang sama yaitu sebanyak 10 orang

atau 55,55%, dag g setuju. Berdasarkan

‘Qu. ‘ “\h!}\“ .1f‘ aulan bahwa

telah dilakukan oleh karyawan, karena jika sudah dikeluarkan SP [l maka
karyawan tersebut terancam untuk dipecat. Pemberian SP | sampai SP Il juga
bertujuan untuk menunjukkan sikap tegas perusahaan terhadap pelanggaran yang
dilakukan oleh karyawan.

Hal ini sesuai dengan pendapat Siagian (2009:121) yang menyatakan

bahwa untuk memberikan efek jera pada karyawan maka pemberian hukuman
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yanglebih berat perlu diterapkan oleh perusahaan agar hal yang sama tidak terjadi

secara berulang.

5.3.3. Hukuman Pe llaan Gaji Selama 1 Bula

atasan. Untuk mengetahui s 2 tanggapa fgglai hal ini dapat

dilihat dari

Tabel 5.13 gge ‘Respendei ntalglRenus kan Hukuman

Sangat Setuj

Setuju 50,00

Kurang Setuju 38,89

Tidak Setuju 5,56

Sangat Tidak Setuju -
Jumlah 100

Sumber: Data Olahan, 2019

Berdasarkan tabel tabel 5.13. dapat dilihat sebagian besar responden
menyatakan setuju bahwa perusahaan akan menjatuhkan hukuman berupa
penundaan gaji selama 1 bulan yaitu sebanyak 9 orang atau 50%, dan 1 orang atau
5,56% menyatakan tidak setuju. Berdasarkan tanggapan responden maka dapat

dikategorikan setuju,maka diperolenh kesimpulan karyawansetuju bahwa
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perusahaan akan menjatuhkan hukuman berupa penundaan gaji selama 1 bulan
jika terdapat penjelasan mengenai kesalahan yang terjadi, hal ini bertujuan agar

hukuman yang diberikan sesuai atau sebanding dengan kesalahan yang dibuat

)ahwa mereka telah

menjatuhK Vo e ahan™yang dilakukan
karyawan [ieyee As ) SE J - [ pat membuat

keputusan an sest il agikaryawan yang

o
@D
=
[(72]
QD
>
«Q
oy
c
—
-
.l
[}
=
<5}
o
oy
QD
>
o
[}
Ee]
2

menjadi pe
bekerja, darifa arye 2|3 dlisahaan selama

bekerja.

melakukan penyimpangan yait ndaan pemberian gaji tanpa batas
waktu.Hal ini dilakukan bagi karyawan yang menyalahgunakan wewenang atau
melakukan penggelapan ringan sehingga diperintahkan untuk mengganti kerugian
perusahaan akibat tindakannya tersebut. Untuk mengetahui bagaimana tanggapan

responden mengenai hal ini dapat dilihat dari uraian berikut ini:
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Tabel 5.14 Tanggapan Responden tentangHukuman Berupa Peundaan Gaji Tanpa
Batas Waktu

Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase

Sangat Setuju

Setuju

Kurang«&

Seharusnya pihak perusahaan langs emberhentikan saja karyawan tersebut
karena sudah terbukti melakukan penyimpangan.Namun perusahaan memberikan
kesempatan kepada karyawan tersebut untuk memperbaiki diri sehingga hanya
menunda pembayaran gaji karyawan tersebut.Seharusnya jika karyawan

melakukan kesalahan yang sama maka sanksi pemberhentian seharusnya

diberlakukan oleh manajemen perusanaan.
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5.3.5. Hukuman Berupa Pemutusan Hubungan Kerja
Bentuk punishment yang diterapkan perusahaan juga dapat dilihat dari

tindakan hukuman vyang diberikan perusahaan setelah karyawan terbukti

" a0 kerja.Hukuman ini

i
2 lh‘ .
fys

Berdasarkan tabel tabel 5.15™Tapat dilihat sebagian besar responden
menyatakan setuju bahwa hukuman segera diberikan perusahaan setelah karyawan
terbukti melakukan penyimpangan berupa pemutusan hubungan kerja yaitu
sebanyak 11 orang atau 61,11%, dan 3 orang atau 16,67% menyatakan tidak
setuju. Berdasarkan tanggapan responden maka dapat dikatakan bahwa sebagian

besar responden menyatakan setuju. Artinya karyawansetuju bahwa hukuman
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yang diberikan perusahaan setelah karyawan terbukti melakukan kesalahan yang
berat seperti penyalahgunaan jabatan, korupsi, berkelahi dengan rekan kerja,

menggunakan narkoba, terlibat pencurian dan kejahatan kriminal lainnya

09 fe a menurut karyawan
\ N

“ .&g b karyawan

berhentikan

),
F 4
eld J berat.

melakukan penyimpangan yaitu Be perhentian karyawan dari jabatan saat
ini. Untuk mengetahui bagaimana tanggapan responden mengenai hal ini dapat

dilihat dari uraian berikut ini:
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Tabel 5.17 Tanggapan Responden tentangHukuman Berupa Pemberhentian
Karyawan dari Jabatan Saat Ini

Klasifikasi Jawaban Frekuensi Persentase

Sangat Setuju

Setuju

Kurang

ar responden

lah karyawan

terbukti me [c ) , : an dari jabatan

diberhentikan dari jabatan saat ini, Kafeha menurut karyawan hukuman tersebut
sudah sesuai dengan kesalahan yang dilakukan oleh karyawan yang bersangkutan.
Pihak perusahaan memang harus langsung memberhentikan saja karyawan
tersebut dari jabatannya karena sudah terbukti melakukan pelanggaran berat.

Namun sebanyak 3 orang karyawan atau 16,67% menyatakan tidak setuju

karena menurut responden seharusnya perusahaan memberikan kesempatan
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kepada karyawan tersebut untuk memperbaiki diri, dengan memberikan
kesempatan untuk mengganti kerugian perusahaan akibat kesalahannya tersebut.

Dengan demikian karyawan tersebut tidak akan mengulangi kesalahannya di masa

Tabel 5.13MREKaPLWIC : [ pada SPBU

» L
No P )7 Jumlah

18

18

18

18

18

18

90
18
100

Rata-rata

Persentase 5,56 |55,56(33,33| 5,56 | -

Sumber: Data Olahan, 2019

Berdasarkan tabel 5.18. dapat dilihat bahwa tanggapan sebagian besar
responden mengenai pemberian punishmen pada SPBU 14.282.661 JI Arifin
Ahmad Pekanbaru menyatakan setuju yaitu sebanyak 10 orang atau 55,56%,

kemudian sebanyak 1 orang atau 5,56% menyatakan kurang setuju dan sangat
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setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian responden menyatakan bahwa
mereka setuju dengan bentuk-bentuk punishmen yang diberikan perusahaan bagi

karyawan mereka yang melanggar peraturan. Hal ini karena peraturan yang

dibuat perusah an agar berkinerja

S TTEERS ) 'Q@

segera dibe
Dengan dé npul h oM ‘ dak langsung

menghuku awan W a akukan 3 . QuMlisudah terbukti,

terjadi.. Hal ini karena kesa A alipieerena upaya dari karyawan saja
tapi perlu adanya koordinasi dan pengawasan yang dilakukan oleh atasan,

sehingga karyawan dapat bekerja sebagaimana mestinya.

5.4. Pembahasan
Mengenai pemberian reward, sebagian besar responden karyawan pada
SPBU 14.282.661 JI Arifin Ahmad Pekanbaru menyatakan kurang setuju yaitu

sebanyak 9 orang atau 50%, kemudian sebanyak 1 orang atau 5,56% menyatakan
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kurang setuju dan sangat setuju. Mereka kurang setuju dengan bentuk-bentuk
reward yang diberikan perusahaan bagi karyawan mereka yang berprestasi.

Indikator yang mendapat tanggapan paling kurang setuju adalah perusahaan

memberikan pengg D j gngan demikian dapat

disimp ‘rjm ‘ ‘ ‘H\!\“ .03 an terhadap

prestasi 2k cip A TKAS N0 am bekerja.

Namun demikian dalam menerapkan reward perusahaan juga harus
membuat berbagai pertimbangan penting yang dapat digunakan manajer untuk
mengembangkan dan mendistribusikan reward, yaitu:

1. Penghargaan yang tersedia harus cukup untuk memuaskan kebutuhan dasar

manusia. Penghargaan ini biasanya berupa rasa puas atau terima kasih, dan
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terkadang juga berupa perasaan bangga terhadap sebuah pekerjaan yang telah
dilakukan dengan baik

2. Individu akan cenderung membandingkan penghargan yang diterimanya

g seseorang
yang sulit
lebih mudah

tetap harus

pentingnya

: g\%\‘g\c“
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4. Manajer yang mendistribusikan penghargaan harus memahami perbedaan
setiap individu yang dibawahinya. Dengan mengembangkan kemampuan,
seseorang mampu untuk memaksimalkan atau setidaknya memuaskan potensi

keterampilan. Sebagian orang sering kali merasa tidak puas dengan pekerjaan
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dan organisasi mereka jika tidak diizinkan atau didorong untuk
mengembangkan keterampilan mereka
Mengenai punishment yang diberikan perusahaan kepada karyawan pada

SPBU 14.282.68 Al ckail N besar responden

berprestasi Sla8 ang” me 2 °F setuju adalah

hukuman sefie ofs 3 ; g ti melakukan

tapi perlu adanya koordinasi dan pengawasan yang dilakukan oleh atasan,
sehingga karyawan dapat bekerja sebagaimana mestinya.

Selama ini perusahaan sudah menerapkan berbagai peraturan dan sanksi
atau hukuman yang berlaku bagi karyawan yang melanggar peraturan, berupa
hukuman represif yaitu hukuman yang diberlakukan bila terjadi sesuatu

perbuatanyang dianggap bertentangan denganperaturan-peraturan atau sesuatu
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perbuatanyang dianggap melanggar aturan. Adapunyang termasuk dalam
hukuman represif dalam perusahaan ini berupa yaitu: pemberitahuan, teguran,

peringatan,hukuman. Adapun jenis-jenis hukumansesuai dengan peraturan

adalah me irae 3 ad gliB.dap karyawan
yangmelak
seperti terla
atau karyaiie angf sang ! ; ak E tanpelanggaran
peraturan se 3 . pabpelanggaran,
dengan mempesiiin <@ yang DS m-‘ tan dancatatan

perilakunya.

dilakukan pengambilankeputuSa aryawan bersangkutan.Peringatan
tertulis diberikan untukkaryawan yang telah melanggar peraturanberulang-ulang.
Tindakan ini biasanyadidahului dengan pembicaraan terhadapkaryawan yang
melakukan pelanggaran.Pendisiplinan yang dilakukan terhadapkaryawan yang

telah berulang kali melakukanpelanggaran jika pelanggaran yang dilakukanadalah

pelanggaran yang cukup berat.Tindakan ini dapat dilakukan sebagai alternatifdari
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tindakan pemecatan jika pimpinanmemandang bahwa Kkarir karyawan itu
masihdapat diselamatkan.

Untuk pemberhentian dari jabatan saat ini atau penundaan pembayaran gaji

yang diterima kag nan dari jabatan saat

telah langkah
an untuk jenis

dilakukan dan

ketika mereka melakukan kesalaha etika tingkat disiplin yang dimiliki
karyawa sudah tinggi, maka kegiatan yang dikerjakan karyawan bisa lebih teratur
dan tertata karena dengan sikap disiplin seorang karyawan akan mampu menaati

peraturan-peraturan dan normanorma yang ada di perusahaan, serta memiliki rasa

tanggung jawab terhadap tugas yang dibebankan kepadanya.
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Sistem punishment yang ditetapkan perusahaan sudah sesuai dengan
pendapat dari Rivai (2011;281) yaitu ada beberapa tingkat dan jenis punishment

yang umumnya berlaku dalam sebuah organisasi, antara lain:

c) Penun(

3) Hukuman

eaaviENAd +

"B
4“":

a) Penuru

b) Pembeba

c) Pemberhe
d) Pemecatan '. .
Pemberian punish . allPET Usahaan selama ini juga telah
membagi punishment bagi karyawan dalam tiga tingkatan yaitu hukuman ringan,
hukuman sedang dan hukuman berat. Penerapan ketiga jenis hukuman tersebut,
disesuaikan dengan berat ringannya kesalahan dan pelanggaran yang dilakukan
oleh karyawan. Namun yang perlu diperhatikan oleh pimpinan perusahaan adalah

pemberian hukuman tersebut harus konsisten dan sesuai dengan jenis kesalahan

yang dilakukan karyawan agar pemberian hukuman dapat dilaksanakan secara adil
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kepada setiap karyawan, seperti dikemukakan oleh Mangkunegara (2012:187)
pelaksanaan sanksi atau hukuman (punishment) terhadap seorang pegawai yang

melakukan pelanggaran bisa dilakukan dengan cara:

peringatan.
menyadari

am penilaian

dan dapat

yang ada.

menyadari dan menghargai peratUran-peraturan yang ada di organisasi.
Inkonsistensi pemberian sanksi dapat mengakibatkan adanya perasaan
diskriminasi, ringannya sanksi dan pengabaian disiplin.

4) Pemberian Sanksi Harus Impersonal
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Setiap pelanggaran harus diberikan sanksi sesuai dengan peraturan perusahaan
dengan tidak membeda-bedakan setiap pegawai. Tujuannya agar pegawai

menyadari bahwa peraturan dalam organisasi berlaku untuk semua pegawai.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

pada SPBU 14.282.661 JI Arifin Afimad Pekanbaru sebagian besar responden

menyatakan setuju. Artinya karyawan setuju dengan bentuk-bentuk punishmen
yang diberikan perusahaan bagi karyawan mereka yang berprestasi. Indikator
yang mendapat tanggapan paling kurang setuju adalah hukuman segera
diberikan perusahaan setelah karyawan terbukti melakukan penyimpangan.

Maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan tidak langsung menghukum

78
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karyawan yang melakukan kesalahan walaupun sudah terbukti, karena
perusahaan memberikan kesempatan kepada karyawan tersebut untuk

memperbaiki diri, namun jika karyawan yang bersangkutan melakukan

6.2. Saran

1. Untuk : 1 Micral usahaan, maka

sistem bonus berdasarkan kincrye@etaupun pujian dan penghargaan bagi
individu sudah berjalan dan tersalurkan dengan baik sehingga berhasil
mempengaruhi tingkat kinerja karyawannya. Dengan reward yang sudah tertata
dan tersalurkan dengan baik kepada karyawan, maka reward tersebut mampu

memotivasi para karyawan untuk berkinerja secara maksimal.
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2. Agar fungsi punishment dapat lebih efektif, perusahaan hendaknya

memberikan hukuman setelah karyawan terbukti melakukan penyimpangan,

karena jika perusahaan memberikan kesempatan kepada karyawan tersebut

Peringatan lisan Olalog atau diskusi, agar

pimpinanmemperoleh  semua relevan dan  memintanya
mengajukanpandangan. Jika fakta telah diperoleh dan telahdinilai, maka perlu
dilakukan pengambilankeputusan terhadap karyawan bersangkutan.Peringatan
tertulis diberikan untukkaryawan yang telah melanggar peraturanberulang-

ulang. Tindakan ini biasanyadidahului dengan pembicaraan terhadapkaryawan

yang melakukan pelanggaran.Pendisiplinan yang dilakukan terhadapkaryawan
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yang telah berulang kali melakukanpelanggaran jika pelanggaran yang
dilakukanadalah pelanggaran yang cukup berat.

Tindakan ini dapat dilakukan sebagai alternatifdari tindakan pemecatan jika




nery wesy sejisIdAmu ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

DAFTAR PUSTAKA

Danim, Sudarman, 2009. Motivasi Kepemimpinan dan  Efektivitas
Kelompok,Penerbit Rineka Cipta, Jakarta

ia Jakarta.

N[ d ‘ ,&
‘,““ .Qa 8 Manusia,

Manajemen

System Untuk
Manusia Pada

Raharja (Persero) Perwa &ja, Jurnal Undiksha

Rivai, Veithzal dan Ella Jauvani Sagala, 2011. Manajemen Sumber Dayadari
Teeori ke Praktikdari Teeori ke Praktik Manusia, Rajagrafindo Persada,
Jakarta.

Siagian, Sondang. P, 2009. Sistem Informasi Manajemen, PT. Bumi
Aksara,Jakarta.

Soekanto,  Soerjono, 2009. Dasar-dasarManajemen. Raja  Grafindo
Persada,Jakarta.

Sugiyono, 2010. Metode Penelitian Administrasi, Alfabeta, Bandung.



neryy wejysy seysIaAm ueeyeisndiog

DN disay yepepe jur udwnyoq

Wibowo, 2008. Manajemen Kinerja, RajaGrafindo Persada, Jakarta.

%

» A M\ “

o
o
&
"
”
&
v
’
¢

s




	12 COVER.pdf (p.11)
	13 DAFTAR ISI ARLAN.pdf (p.12-21)
	Tabel 3.1 Definisi Operasionalisasi Variabel Penelitian 38

	14 SKRIPSI ARLAN.pdf (p.22-107)
	2.2  Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)
	Tabel 3.1
	Definisi Operasionalisasi Variabel Penelitian


